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Abstract : Adolescent shletes have a desariplion of the psvehological condition according to the
characteristics of adolescent development. Adolescent athletes need psychological assistance to optimie
performance. The aim of this research to describe the psychological characteristics of adolescent athletes
af the Sports School X, The resalis are used 1o design a psychological support program for adolescent
athletes. Subjects were 61 athletes from X sporis school, Dars were collected through the Edwands
Personal Preference Schedule (EPPS). There are three groups of adolescent athletes based on research
results. The first and third groups have a deficiency in aspects of personality. The second group has a
deficiency in aspects of emotional maturity and self-adjustment. Payclobogical assistance programs
that may be suzgested: 1) development of personality, 2) emofional maturity, and 3} salfadjostment.

The resulis are discussed further,

Koy words ; adolescent athleies, psychological condition, Edwards Personal

Preference Schedule (EPPS)

PENDAHULUAN

Atlet merupakan individu vang terlibat dalam
aktivitas olahraga dengan tuntutan berprestasi
di bidang olahraga tersebut (Satiadarma, 2000).
Fembinaan atlet dimulai dari sejak usia dini
sehingpa pembinaan berjenjang diharapksn dapat
membentuk atlet yang berprestasi. Atlet remaja
memiliki karakteristik yang khas sesuai dengan
tahapan perkembangan remaja. Gunarsa dan
CGunarsa (2003) menyatakan masa remasa dibatasa
renfangnya yaitu berusia 17-22 tahun. Masa reimaja
sebagai masa peralihan aniara masa kanak-kKanak
ke masa dewasa (Calon, dalam Monks, Knoers, &
Haditono, 1998),

Beberapa karakteristik remaja (Hurlock, 1999)
antara lain masih dalam pencarian jati diri, interaksi
lebih intens dengan peer growp (teman schayal,
kebutuhan untuk diakui sebagni Binteraksi dengan
krwan jems, dan masa yvang tdak realistis, Mengaon
pada ciri-ciri tersebut secara psikologis remaja
masih tergolong labil. Kondisi psikologis dapat
berdampak pads prestasi olahraga. Modal untuk
dapat berprestasi adalah kemampuan (skill) teknis

olahraga. kondisi fisik, dan kondisi psikologis
{Hartanti, Yowanto, Raharjo, Zainal, & Lasmono,
2004},

Selain 1tu periu adanya sinergi antara mdividu
{atlet) dengan faktor kelembagaan/organisasi
olahraga dalam pembinaan atlet. Salah satu bentuk
pembinaan atlet dilakukan oleh sebuah Sekolah
Olahraga X, Sekolah Olahraga X merupakan
lembaga formal pendidikan menengah atas dj
bawah Dinas Pendidikan Masional Jawa Timur
yang memiliki ciri tersendiri, Ciri tersebut
adalah pembinaan olahraga bagi atlet remaja
dan pendidikan akademik. Sekolah ini bertujuan
menyeimbanglkan antara olahmgs dan pendidikan
bagi atlet remaja, Sehingga aktivitas schari-harn
atlet remaja vang tercatat sebagai siswa Sekolah
Olahraga X adalah berlatih olahraga dan mengikuti
pelajaran harian seperti di sekolah umum lainnya.
Saat terdapat kejuaraan atau pertandingan olahraga
maka siswa Sekolah Olahraga X mendapatkan
kesempatan untuk bertanding.

Terdapat beberapa syarai untuk masuk Sekolah
Olahraga X, antara lain memiliki prestasi di bidang
olahraga minimal di tingkat kotamadya atau
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kabupateén dan berhasil melewati tes fisik yang
dilakukan pihak Sekolah Olghraga X. Mengacu
pada analisis kebutuhan yang telah dilakukan
oleh pihak sekolah bahwa atlet remaja vang baik
tidak hanya dibine secara fisik, maka dibutuhkan
pembinaan secara psikologis, Oleh karema itu perlu
diadakan pemetaan karakteristik psikologis atlet
remaja siswa Sekolah Olahraga X
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penvesuaian diri, kemandirian, kerjasama, dan
motivasi berprestasi,

Penelitian im bertujuan untuk menggambarkan
karakteristik psikologis atlet remaja di Sekolah
Olahraga X. Hasil penelitian dapat digunakan
sebagai pemetaan kondisi psikologis yang nantinya
dapat bermantaat untuk merancang program

Tabel 1. Deskripsi Strukiur EPPS

Struktur EPPS Penjelusan
Need ackievermens Kebumhan berprestasi
Need deference Kebutuhan mengikuti arahan orang lain, menyesuaikan dir
Need order Kebutuben ketoraturan, perencanaan
Need exkibinon Eebutuhan menampilkan dirl, mendapatkan pengakuan
Nevd autonomy K ebustuhan kemandirian
Meed affiiiation Kebutuban menjalin relasi dengan orang lain
Meed Infvaceprion Eebutuhan memahami orang lsin {perassan atau masalah)
Meed succorance Kebutuhan ketergantungan
Meed dominance Kebutuhan mengatur atay memimpin grang lain
Maed ohazement Eebutuhan merendshkan diri agar lebih beradaptasi
Newd nurtiranes Kebutuhan memperhatikan'kepedulian terhadap orang lain
Meed change Eebutuhan melakukan perubahan/melakukan hal baru
Nepd endurance Kebatuhan kelekunan
Weed heterosevirg!  Kebutorhan menjalin relasi dengan lawan jenis
MNeed aggresiion Kcbutahan melawan ntau menyerang

Salah satu cara yang dapal digunakan untuk
melakukan pemetaan karakteristik psikologis
adalah menggunakan Edwards Personal Preference
Schedule (EPPS). EPPS adalah alat tes psikolog
yang dapat digumakan untuk memetakan karakteristik
psikologis individu melalui struktur kebutuhan
individu, Struktur kebutuhan mdividu yvang dapat
digali melalui EPPS adalah kebutuhan achievement,
deference, order. exhibition, mionomy, affiliotion,
miraception, succorance, dominance, abasemeni,
nurturance, change, endurance, heferosexual, dan
aegression. Penjelasan ringkas masing-masing
kebutuhan dapat dilihat pada Tabel 1.

Mengacy pada strukwr EPPS tersebut dapat
diketahui kondisi psikologis terkail dengan
kemampuan dan gaya kerja serta kepribadian,
Kemampuan dan gaya kerja terdiri atas sistematika
kerja, misiatif, dan ketekunan, Kepribadian terdin
atas kemantapan pribadi, kematangan emosional,

Tubel k. Pembagian Kelounpok Atlet Remaja
Berdasarkan Skor Straktur EPPS

K.elompok Jumlah Atlet () %o
1 19 31,1
s 22 36,1
3 20 328

Tatal Al [ 0}

pendampingan psikologis atlet remaga di Sekolah
(Olahraga X.
METODE

Responden Penelitian, Responden penclitian
adalah &1 atlet remaja vang sedang menempuh
pendidikan di Sekolah Olahraga X,

Instrumen Penelitian. Pengumpulan data

mengeunakan EPPS.
Metode Analisis Data. Teknik statistik yang

digunakan untuk analisis data adalah cluster
analysis.

HASIL

Pengelompokan Responden FPenelitian
Berdasarkan Struktur EFFPS
Berdasarkan hasil chister analysis diperoleh tiga
kelompok atlet remaja vang didasarkan pada skor
struktur EPPS seperti pada tabel 2
Deskripsi Struktur EPPS Setiap Kelompok
Tabel 3 bensi gambaran deskripsi struktur
EPPS setiap kelompok atlet remaja yang terbentuk.
Tabel 3 menunjukkan kategon setiap kelompok
berdasarkan strukinr EPPS. I{ategori setiap
kebutuhan diperoleh dari rata-rata skor bobot sehap
responden pada setiap kelompok yang dirubah
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menjadi kategor berdasarkan norma EPPS.
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat kategori

tingei dan katepor rendah pada setiap kelompok.

Pada kelompok pertama kategori tinggi terdapat

pada Keterangan ;
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arahan orang lain atau sesuatu yvang sifatnya
konvensional misalmya aturan orangiua (deference),
namun disertai dengan kebumhan ketergantungan
terhadap orang wa/figur otoritas (succorance). Hal
ini sesuai demgan karakteristik remaja yang sedang

Tabel 3. Deskripsi Struktur EPPS Setiap Kelompok

Struktur EPPS Kelompok 1 Kelompok 2 Eelompok 3
NMNeed acliieveneny - C C
Need deference K C- R
MNeed order R i
Need exiibition T T T
Newd autonommy T T T
Need affiliation C C e
Need intraception C- C el
Newed succarance T C T
Need dininance B b4 o-
Need abasement C [ {7
Need nurturance i 14 O
Need change i T C
Need endurance R i 14
Need leterosecual E i3 R
Need agaression C R R

R : Kategori rendah

(- : Kategori cenderung rendah

C : Kategoti cukup

4+ Kategon cendenung hinggi

T : Kategori tinggi

strukmr meed exhibifion, meed autonomy, dan
need swccargrce. Kategori rendah terdapat pada
strukiur seed defevence, reed order, need dominance,
dan need endurance. Pada kelompok kedua kategori
tingg terdapat pada struktur need exhibition, need
aufanomy, dan need change. Kategori rendah
terdapat pada struktur reed dominance, need
murfurance, need emdurance. need hetevorexual
dan need aggression. Pada kelompok ketiga kategon
tinggi terdapat pada struktur need cxhibition,
need autonomy, dan need succorance. Kategori
vendah pada weed deference, need endurance, need
heterosexval, dan need aggression.

Visualisasi pengelompokan struktur EPPS pada
atlet remaja dapat dilihat pada Tabel 4. Kategori
tinggi terdini atas strukiur EPPS dengan kategori T
dan C+, Kategori cukup terdir atas struktur EPPS
dengan kategori . Katepori rendah terdini atas
struktur EPPS dengan kategori C- dan R.

Berdasarkan Tabel 4 diketalui terdapat tiga
pengelompokan atlet remaja Sekolah Olahraga
X berdaszarkan strukiur EPPS. Ketiga kelompok
memiliki karakteristik kekhasan remaja yaitu
kebutuhan mendapatkan pengakuan {exhibition),
Lebebasan tidsk diatur oleh orang lain yang tingg
fasitonomy) dan rendahnya kemavan untek mengikuti

dalam pencarian jati diri di masa transisi antara
anak-anak dan dewasa. Remaja ingin mendapatkan
pengakuan dari lingkungan tentang keberadain dan
keberartian din remaja. Serta ingin terlepas/mandiri
dari orangtua dalam hal apapun misalnya saja
dalam pengambilan keputuzan, hendak melakukan
sesuatu sesual dengan keinginan ataupun pilihan
aktivitas vang akan dilakukan karens remaja merasa
sudah dewasa. Namun keinginan untuk bebas
deri orangiua belum sepenuhnye bisa dilakukan
karena remaja masth meéngalami ketergantungan
misalnya ketergantungan secara finansial atsupun
kemampuan pengambilan keputusen yang masih
kurang { Hurlock, 1999, Masa remaja juga dicirikan
dengan masa mencoba hal-hal ban sebagai bentuk
eksplorasi terhadap identitas din. Sehingga sanpat
wajar bila pada ketiga kelompok, kebutuhan unnak
mencoba ataw mengekplorasi hal baru tergolong
tinggi (kelompok kedua) dan cukup (kelompok
pertama dan ketiga).

Secara ringkas dapat disimpulkan cin utama
ketiga kelompok sebagai berikout.

Kelompok pertama ;

1. Memiliki kebutuhan vang tmggi terkait dengan
pergakuan orang lain, kemandinan, dan
dukungan sosmal
Memiliki kebutuhan yvang cukup berinteraksi
dengan orang lain, lawan jenis, namun kurang
memiliki kepedulian ataupun memahami orang
lain.

bt
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Tabel 4. Struktur EPPS pada Setiap Kelompok
Strukur EPPS
akitiige inggl Cuup Rendah
Afstists Achievement
Exhibiti Abagsameant Dference
Ribitiom e Chrader
1 Autonomy H niegf Intraception
ereras el ;
SHeCOvEnee A Dominance
Niuritirance
Endwrance
Deference
Aehigvemeni Mhominaree
Fxhihition Chrafer Abasemenr
2 Aretcmoney Affiliation Nurfurance
Change Intracepiion Erdtiranse
Sucoarance Hererosexual
Ageression
Deference
Crrder
Exhihition Fikii Intracepiion
Achicverment ;
3 Anfornemy R Iviminance
: Affiliation ri Abasement
Succorance Change Endurance
Heterosexual
Agoression

3 Memiliki kebutuhan vang kurang dalam
mencipal prestasi, perencanaan/keteraturan, dan
ketekunian

Kelompok kedua :

I. Memiliki kebutuhan vang tinggi dalam

kebutuhan peneakuan. kemandirian, serta

melakukan perubahan‘hal bam.

Memilik: kebutuban yvang cukup untuk

berimteraksi dengan erang fain, bisa memahami

orang lain, namun belom mampu peduli
terhadap orang lain dan kurangnya minat
interaksi dengan lawan jenis

3. Memiliki kebutuhan yang cukup dalam
mencapai presiasi, perencanian/keteraluran,
namun kurang dalam ketekunan

[ )
H

Kelompok ketiga :

l. Kebutuhan vang tinggi terkait dengan
pengakuan orang lain, kemandirian, interaksi
sozial, dan dukungan sosial.

]

Memiliki kebutuban vang tinggi terkait dengan
interaksi sosial, kepedulian terhadap orang lain,
namun belum mampu memahami orang lain
Memiliki kebutuhan berprestasi vang cukup
namun kurang dalam perencanaan/keteraturan
don ketekunan

Pengelompokan struktur EPPS pada kemampuan
dan gava kerja serta kepribadian dapat dilihat
pada Tabel 5 dan Tabel 6.

Lad

Berdasarkan Tabel 5 dapatr diketahui bahwa
kemampuan inisiatif pada kelompok pertama
dan ketiga tergolong cukup, sedangkan pada
kelompok kedua tergolong cenderung tinggi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketiga
kelompok mampu untuk mengambil inisiatf dalam
melakukan sesuatu, Ketika mengerjakan sesuatu
tetap membutuhkan pengawasan dan orang lamn
namun tidak terlalu ketat dan tidak harus secara
terus menerus karena adanya prakarsa pribadi.

Tabel 5. Femetaan Kemampuan dan Gaya Kerja Mengacu pada Strukior EPPS

Kemampuan dan Gava Kerja i KE]TWI{ 3
Sistematika Kerja R C -
Inisiatif’ C C+ C
Ketekunan R B E
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Kemampuan sistematika kerja kelompok kedua
tergolong cekup sedangkan kelompok pertama
tergolong rendah, dan kelompok ketiga tergolong
cenderung rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
pada kelompok kedua kemampuan untuk bertindak
secara terencana dan keteraturan yang lcbih batk
daripada kelompok pertama dan ketiga, Kemampuan
ketekunan ketiga kelompok tergolong rendah,
Mengacu pada kondisi ini maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan untuk menyelesaikan sesuatu
yang menjadi tanggungjawabnya sampai tuntas
pada ketiga kelompok tergolong Kurang,
Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui kategor:
setiap aspek kepribadian dari setisp kelompok. Pada
kelompok periama dan ketigs memiliki kekurangan
dalam semua aspek kepribadian. Sedangkan
kelompok kedua memiliki kekurangan dalam aspek

Wal. 3,2012

dengan kurangnya pengetahuan tentang kelebihan
dan kekurangan dirt (potensi dirl), Kemaniapan
pribadi yang Rurang pada dasarnyva individu
melihat diri lebih banyak kekuranpsn daripada
kelebihan dirl. Kondisi ini membuat perasaan
berharga pada diri individu menjadi berkurang
{self-esteeny. Self-esieem vang rendah membuat
individu merasa diri tidak berharga, membual diri
tidak memiliki kompetensi. Pada akhitnyva akan
berdampak pada kurangnva keberanian individu
untuk menampilkan diri secara optimal, takut
dintlai negatif oleh orang lain, Kebutuhan utama
individu adalah pengakuan dari orang lain terhadap
kemampuannya. Individu akan bekerja secara
optimal hila lingkungan menerima dan memben
dukungan, Namun ia fidak akan bisa bekerja secara

Tabel 6 Pemetaan Kepribadian Mengacu pada Strukiur EPPS

Kepribadizan | Kel 3 pok 3
Kemantapan Pribadi - C C-
Kematangan Emosi - - =
Penvesuaian Din - C- C-
Kemandirian - 5 C-
Kerjasama C- C c-
Motivasi Berprestasi R C -

kematangan emosi dan penyesuaian diri. Penjelasan

untuk masing-masing aspek sebagai berikut ;

1. Kemantapan pribadi menunjukkan kemantapan

dan penerimaan terhadap diri sendiri terkait

dengan kepercaysan dan kebanggaan terhadap
diri pribadi,

K.cmatangan emosi menunjukkan kemampuan

menjaga keseimbangan antara emosi dan ragio

schingga dapat mempertahankan kejernihan
berpikit dan menampilkan emosi yang dapat
mermgikan diri sendiri ataupun orang lain.

3. Penyesuaian diri menunjukkan kemampuan
menempatkan diri secara luwes dengan
menyvesuaikan perilake pada tuntutan
lingkungan,

4. Kemandirian menunjukkan kevakinan mampu
berpikir dan bertindak tanpa mengandalkan
bantuan orang lain.,

3. Kerjasama menunjukkan kemampuan untuk
menpalin hubungan baik dengan orang lain baik
secars individual atau kelompok

. Motivasi berprestasi menunjukkan dorongan
untuk selalo meningkatkan diri ke arah
pencapaian prestasi yang lebih baik.
Kemantapan pribadi vang kurang dicirikan

[

=]

optimal bila lingkungan memberikan tekanan atau
evaluasi negatif terhadap dirinya.

Inisiatif vang kurang didukumgz kemandirian
yvang kurang menyebabkan individu kurang
mampy bertindak secara mandiri, membuat
prioritas tentang apa yang harus dikerjakan dan
mengembangkan diri. Secrang atlet membutubkan
imisiatif serta kemandirian untuk dapat mencapai
hasil optimal dalam olahraga, Bagi atlet remaja
siswa Sekolah Olahraga X, terdapat dua tuntutan
vaitu berprestasi dalam bidang olahraga dan
memiliki kemampuoan akademik vang baik,
Dalam keseharian selama menjalani kegiatan di
Sekolah Olahraga X, atlet remaja harus mengikuti
kegiatan vang telah dijadwalkan vaitu berlatih,
bertanding. dan sekolah, Kondisi ini menuntut
atlet remaja memiliki inisiatif dan kemandirian
untuk mengembangkan diri. Menambah jadwal
latithan bila diperlukan sesuai dengan evaluasi
diri, mengatur jadwal belajar, dan berinteraksi
dengan teman sebaya, Sesuai dengan karakieristik
remaja, remaja memiliki tugas perkembangan
mulai mengembangkan presiasi di aktivitas yang
dijalani bidang akademik ataupun non akademik,
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dan menjzlin interaksi dengan teman sebava
sebagai bagian dari meningkatkan ketrampilan
sosial (Hurlock, 1999), Kemantapan pribadi,
misiatif, dan kemandirian adalsh beberapa aspek
psikologis yvang penting bagi usaha mencapai
prestasi di bidang olahraga (Hartanti, Yowanto,
Rahago, £ainal, & Lasmono, 2004).
Kematangan emosi dan penyesnaian diri vang
kurang dapaf dikategorikan sebagai kecerdasan
emasional yang rendah (Goleman, 1999),
Kecerdasan emosional yang rendah salah satu
cirinya adalah ketidakmampuan individu dalam
menyesuaikan diri dengan tuntutan ataupun
perubahan situasi cksternal ataupun internal.
Serta kurang mampu menjaga terjadinya konflik
vang disebabkan oleh kondisi emosi dan rasio
vang fidak seimbang. Kondisi ini khas pada masa
remaja, Kematangan emosi dan penyesuaian
emosi vang kurang dapat berdampak pada atlet
remaja siswa Sekolah Olahrage X saat berlatih,
bertanding, ataupun menjalankan aktivitas
akademik. Kondisi ini khas pada karakteristik
remaja, remaja adalah kemampuan yang kurang
dalam mengelola emosi, dan kurang mampu
mengubah suasana hati yang dikuesai emosi
{Buyanti, Setiasth, & Mangunhardjana, 2002},
Ketekunan dan motivasi berprestasi vang
kurang juga dapat berdampak pada pencapaian
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prestasi atau hasi] optimal di bidang olahraga
ataupun akademik. Salah satu faktor yang
berhubungan dengan pencapaian hasil optimal
dari suatu aktivitas adalah flow (Yuwanto,
Siandhika, Budiman, & Prasetyo, 2011). Flow
adalah kondisi keterlibatan diri total atau totalitas
pada aktivitas yang dilakukan dengan ciri fokus,
merasa nyaman, dan termotivasi secara intrinsik
{Csikszentmihalyi, 1990 ; Bakker, 2008). Flow
dapat membuat individu meningkatkan kinerjanya
karena usaha yang dilakukan secara optimal,
Secara khusus Mikicin (2007) berdasarkan hasil
penelitiannya menunjukkan adanya hubungan
positif antara motivasi berprestasi dan fTow
selingga menghasilkan prestas: pada atlet renang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
kelebihan dan kekurangan setiap kelompok atlet
remaja di Sekolah Olahraga X pada Tabel 6,
Kelompok pertama dan kelompok ketiga dapat
digolongkan sebagai kelompok atlet remaja
yang belum mampu meny@mbanpkan antara
kemampuan dan gava kerja dengan kepribadian,
Kelompok kedua adalah kelompok yang mula
mampu menyeimbangkan antara kemampuan dan
gaya kerja dengan kepribadian.

Tabel 6. Rekapitulasi Kelebihan dan Kekurangan Setiap Kelompok

Kelompok Kelebihan

Kekurangan

1 Inisiatif

Sistermatika kerja
Ketekunan
Kemantapan pribadi
Kematangan emosi
Penyesuaian diri
Kemandirian
Kerjazama

Maotivasi berprestasi

Sistematika kega
Inistanif
Kemantapan pribadi
Kemandirian
Kerjasama

b otivasi berprestasi

| ]

Ketekunan

Eematangan emosi
Penyesuaian dird

3 Inisiatif

Sisternatika kerja
Ketekunan
Kemantapan pribach
Fematangan emosi
Penyesuaian dir
Kemandinian
Kerjasama

Motivasi berprestasi
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DISKTUSI

Mengacu pada hasil penelitian maka saran
vang dapat diberikan adalah perlu adanya
pendampingan psikologis terhadap atlet remaja
di Sekolah Olahraga X. Saran vang dapat
diberikan adalah pendampingan psikologis yvang
dapat meningkatkan sistematika kerja, inisiatif,
ketekunan, kemantapan kepribadian, kematangan
emosi, penvesuaian diri, kemandirian, kerjasama,
dan motivasi berprestasi, Kemampuan-kemampuan
tersebut penting untuk ditingkatkan karena
atlet remaja Sekolah Olahraga X memiliki
tuntutan untuk memiliki prestasi yang baik secara
seimbang di bidang olahraga dan akademik.
Dengan kemampuan psikologis tersebut mampu
meningkatkan kemampoan mencapai prestasi baik
di bidang olahraga ataupun di bidang akademik,

Beberapa saran praktis vang dapat diberikan
untuk pengembangan kondisi psikologis atlet
remaja Sekolah Olahraga X, antara lain :

1. Sisternatika kerja: Pendampingan psikologis yang
dapat diberikan adatah selfvegulation, manajemen
wakiu, prokrastinasi, psychocrhernetics, alaupun
goal serting.

2. Inisiatif: Pendampingan psikologis yang dapat
dibenikan adalah self-leadersinp, mdependence,
atsupun asserTiveress,

3. Ketekunan: Pendampingan psikologis vang
dapat diberikan adalah self regwlation, flow,
engugement, optimism, self leadership, ataupun
responsibility,

4. Kemantapan kepribadian; Pendampingan
psikologis yang dapat diberikan adalah
pendampingan psikolopgis yang mampu
meningkatkan kemampuan menerima dan
menghargat din sendin serta menyadari segenap
potensi dalam diri, Bentuknya dapat berupa
pendampingan selfregard, self-actualization,
ataupun emofional self-awareness,

3. Kematangan emosi: Pendampingan psikologis
vang dapat diberikan adalah pendampingan
psikologis yang arahnya meningkatkan

kemampuan menjaga dirl agar tetap tenang dan-

terkendali di bawah himpitan stress dasi luar
dan dari dalam diri, Bentuk pendampingan yang
dapat diberikan antara lain stresy management,
stress folerance, opthmism, dan impulse conrol,
6. Penyesuajan diri: Pendampingan psikologis
vang dapat diberikan adalah pendampingan
psikologis yang arahnya meningkatkan
kemampuan menyesuaikan pikiran, emosi,
dan perilaku dengen perubahan situasi atau

Vol 3, 2002

kondisi yang dihadapi. Bentuknya dapat berupa
pendampingan problem sofving, reality testing,
dan flexibilin:

7. Kemandirian: Pendampingan psikologis
yang dapat diberikan adalah pendampingan
psikologis yang arahnya meningkatkan
kKemampuan mengarahkan diri dan bertindak
tanpa adanya ketergantungan secara emosional
terhadap orang lain. Bentuknya dapat apsimism,
kemandirian, atau self leadership,

8. Kerjasama; Pendampingan psikologis yang
dapat diberikan adalah pendampingan
pstkologis vang arahmya mencapal peningkatan
kemampuan dalam menjalin hubungan dengan
orang lain. Misalnya saja pendampingan
keterampilan empati, imterpersonal relationship,
dan social respensibilin.

9, Motivasi berprestasi: Pendampingan psikologis
vang dapat diberikan adalah pendampingan
psikologis vang arahmnya meningkatkan motivasi
mencapal hasil yvang lebih baik. Bentuknya
dapat berupa pendampingan achievement
marivation, goal serting, dan self-actualization.
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